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BABI

PEENDAHULUAN

A.LatarBelakangMasalah

Pembelajaraniaalahprosesyaangmendorongsswauntukterlibataktifdalam

aktivitaskreatifsehinggamerekadapatmembangunpengetahuansecaramandiri

danmengembangkankreativitasnya.

Tugasguru,yaitumemaksimalkanpotensisetiapsiswa,seringkalimenjadi

pusatproses pembelajaran.Guru juga bertugas membantu siswa dalam

mengembangkanpengetahuanyangselarasdengankerangkakognitifmateri

pelajaran yang dipelajarinya,memahamimaterisecara menyeluruh,serta

mengetahuiposisiawalpemahamanmerekaterhadapmateritersebut.Dengan

memilihmodelyangtepat,gurudiharapkanmampumendukungsiswadalam

memperluaspengetahuanmerekasecaraefektif.

BerdasarkanobservasiawalpadakelasVIIIMTsAs-Salam LapaTaman

Dungkek,gurutetapmenggunakanpendekatanceramahuntukmenyajikanmateri

dikelassebagaibagiandariprosespembelajaran.Diperkuatdengantemuan

wawancarayangdilakukandenganinstrukturbahasaIndonesia,BapakIwanpada

tanggal2Desember2024mengatakansaatdiberikanmaterisiswasangatkesulitan

dalammemahaminya,siswasangatperlubibimbingandalanbelajardidalamkelas.

DalamwaktuyangsamaBapakIwanjugamengatakansangatkesulitandalam

mengajarsiswauntukmemahamiterhadapmateriyangdiberikandikelas.Halini

didukungolehHasnawati(2023:92)yangmenyatakanbahwaberdasarkansurveidi
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lapangan,parapendidikmenghadapitantanganketikamempraktikkanpengajaran

menulis.Rendahnyaaktivitasmenulissiswamenjaditantanganyangdihadapiguru.

Pendekatanpembelajarankurangberagam.Strategiyangdapatdigunakanadalah

strategiyangmemberikanpenekanankuatpadaprosespartisipasisiswasecara

menyeluruh agar memungkinkan mereka mempelajari informasi dan

menerapkannyapadakeadaandunianyata,sehinggamemotivasimerekauntuk

menggunakannyadalamkehidupansehari-hari.

Modelpembelajaran Jigsaw merupakan pendekatan pembelajaran yang

fleksibeldan kooperatif.Siswadibagimenjadibeberapakelompok untuk

pembelajaranini,dansetiapanggotakelompokmempunyaikarakteristikyang

berbeda-beda.Agaranggotakelompokdapatterlibatdanmendukungsatusamalain,

merupakantanggungjawabsetiapsiswauntukmemahamimateriyangditugaskan

danmenyebarkannyakepadayanglain.Manfaatpendekatanpembelajarangaya

jigsawiniadalahdapatmenumbuhkanrasatanggungjawabyangkuatterhadap

pendidikandirisendiridanpendidikansiswalain,sertasikaplebihkooperatif

terhadappembelajaranmateriyangdiberikan.

Rasatanggungjawabsiswaterhadappembelajaranindividumaupunkelompok

sangatmeningkatdenganparadigmapembelajarangayajigsaw.Keterampilan

menulissiswadapatditingkatkandenganmenggunakanparadigmainisaat

mengajarmenulis,khususnyaceritapendek.Teka-tekigambarjugamembantu

siswamemahamisubjekyangdiberikan,tetapijugaharussiapmenyampaikandan

mengajarkanmateritersebutkepadaanggotakelompoknya.Pendapatinisejalan

denganpandanganNurulFitridanAtmazaki(2023:10)yangmemberikanbeberapa
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rekomendasiterkaitpenerapanmodelpembelajarankooperatiftipejigsaw.Pertama,

gurumatapelajaranBahasaIndonesia,khususnya,disarankanuntukmenerapkan

modelpembelajaraninikarenadapatmeningkatkanketerampilanmenulissiswa

sekaligusmemperbaikihasilbelajarsecarakeseluruhan.Kedua,siswadiharapkan

mengubahpersepsibahwapembelajaranmenulis,terutamamenulisteksresensi,

adalahhalyangsulit.Melaluipenerapanjigsaw,siswadapatmengatasikesulitan

tersebut,sehinggaketerampilanmenulismerekamengalamipeningkatan.Ketiga,

hasilpenelitianinidapatdijadikanreferensibagipenelitiberikutnyauntuk

mempertimbangkandanmelaksanakanpenelitianeksperimenyangberkaitan

denganketerampilanmenulisteksresensimenggunakanmodelpembelajaran

kooperatiftipejigsaw.

Mediapembelajaranmerupakaninstrumenyangdigunakanuntukmemberikan

informasiatauisikepadasiswaselamaprosespembelajaran(Septi,2021:15).

DalampengajaranbahasaIndonesia,mediapembelajaranmempunyaiperananyang

sangatpenting,terutamadalammateripantun.Olehkarenaituguruharuskreatif

agardapatmenghasilkanmateripembelajaranyangefektif.

Seiringdengankemajuanzaman,gurudituntutuntukmenemukancara-cara

barutanpamengabaikanmetodelamayangmasihrelevan.Salahsatualternatif

yangsayatemukanadalahpenggunaanmediapembelajaranberbahankardus.

Mediakardusdirancang untuk mempermudah siswadalam belajarsecara

berkelompok.Materipembelajarandapatditempelkandisetiapsisikardus,

terutamayangberkaitandenganmenuliscerpen.Penggunaanmediakardus

memungkinkansiswauntukmemahamikonsepsecaramandirikarenamediaini
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dapatdibolak-balikdandimanipulasiolehsiswasecarabergiliran.

MediakardusinidiharapkandapatmembantusiswakelasVIIIMTsdalam

memahamimateribahasaIndonesia,karenalebihmudahdigunakandibandingkan

aplikasidigital.Selainitu,pembuatanmediainisangatsederhanadanmudah

diterapkan,memudahkangurudalam penggunaannya.Mediainijugatidak

memerlukankoneksiinternet,sehinggadapatdiaksesolehsekolahataumadrasah

denganfasilitasterbatas.

Keterampilanmenulisadalahkemampuanyangmemerlukanketekunandan

kreativitas,dimanasiswadituntutuntukdapatmengembangkanidedanmenyusun

kata-katadenganbaikagarmenghasilkantulisanyangberkualitas.Menulis

merupakansalahsatuketerampilanberbahasayangmemerlukanperhatianekstra,

karenabanyaksiswayangkesulitanuntukmemenuhikriteriapenilaianyangtelah

ditetapkan.Melaluimenulis,seseorangdapatmenggalipotensidirinyaserta

mengembangkanidedanmemperkayakosakata.Sepertiyangdikemukakanoleh

Hasnawati(2023:92),kemampuanmenulisdalambahasaIndonesiamerupakan

keterampilanyangsangatpentinguntukdikuasaiolehsiswa,karenadalamberbagai

pembelajaranyangdiikuti,merekaselaludidoronguntukmenulisdenganbahasa

Indonesiayangbaikdanbenar,terutamadalampenulisancerpenyangbersifat

resmi.

Oelehkrenaitu,dalamupayameniingkatkankwalitaspembelajaraanbahasaa

Indonesia,khususnyamenulisdisekolah,guruperlumenentukanpendekatanyang

tepat,yangdapatmempengaruhipembelajaransertameningkatkanmotivasidan

aktivitassiiswaslamaproosesberlangsung.Menulismemungkinkanseseorang
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untukmenyerapdanmemahamiinformasiyangberkaiitanedenganmsalahyang

ingindiselesaikan,sertamempermudahdalam menganalisismasalahdariyang

paliingsderhanahinggayanglebiihkomplekss.

Mengingatpentingnyaketerampilanmenulisdalamkemajuanpendidikandan

pengetahuan,makapembelajaranbahasaIndonesiaharusdilaksanakandisemua

lingkunganpendidikan,mulaidarisekolahdasarhinggasekolahtinggi,dengan

alokasiwaktuyangwajaruntukmengembangkanketerampilanmenulissiswa.

Namun,meskipunwaktuyangdiberikancukuplama,banyaksiswayangmasih

kesulitanmenuliskarenasulitnyabahasayangmerekapelajari.

Kurangnyaketerampilanmenuliscerpenseringkalimenjaditantangandalam

kelasbahasaIndonesiakarenagurumemerlukanpengetahuanmenyeluruhtentang

modelpengajaranyangtepatagardapatmengajarkansiswacaramenulisdengan

jelasdanefektif.Salahsatumasalahyangumum terjadiadalahsiswasering

kesulitanmengidentifikasitema,ide,tokoh,danalurdalam cerpen,sehingga

menyulitkanpembacauntukmemahamiapayangingindisampaikanolehpenulis.

Halinimenyebabkanmenulisyangseharusnyamenjadialatkomunikasiefektif,

malahmenjaditidakefektif.Olehkarenaitu,guruharusmemilihdanmenerapkan

modelpengajaranyangtepatuntukmeningkatkankemampuansiswadalam

menulisceritasiswa.

Ceerpenialahsbuahceritasingkatyanglengkap,yangbertujuanuntuk

menyampaikanpikirandansikapterhadapsuatuhaldengancarayangcepatdan

sederhana.Ceritainimemilikibeberapacirikhas,sepertisifatnyayangpendek,

fiktif,dannaratif.Cerpenmerupakanceritafiksidalambentukprosapendekyang
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berfokuspadasatuperistiwautama,denganjumlahdanperkembangantokohyang

terbatas,sertakeseluruhanceritamemberikankesanyangutuhdantunggal.

MenurutKiftianHadyPrasetyaetal.(2023:116)cerpenadalahsebuahkarya

yangtiidaklbihdairi10.000kata.Ceritadalamcerpenumumnyamudahdipahami

karenapanjangnyayangrelatifsingkat.Halinimembuatbanyakpembaca

menyukaicerpenkarenaceritanyayangsederhanadantidakrumit.

Penelitianmengenaipeenerapanmodeelpmbelajarantipejigsaw lebih

berfokuspadapeningkatankeaktifansiswadalambelajar.Sepertiyangditemukan

dalampenelitianHendrisman(2020:83)berjudul"PengaruhPenggunaanMetode

PembelajaranKooperatifModelJigsaw terhadapKeterampilanMenulisTeks

DeskripsiSiswaKelasVIISMPNegeri4BukitTinggi",dimanapeneliti

membandingkanduakelas:satumenggunakanmetodepembelajarankooperatif

modeljigsawsebagaikelaseksperimen,dankelaslainnyamenggunakanmetode

konvensional.Penelitian lain oleh SriHandayani,TetiSobari,dan Dede

Abdurrohkman(2020:523)yangberjudul"PenerapanModelJigsaw dalam

KeterampilanMenulisCerpenpadaKelasXI"menunjukkanbahwapenerapan

modeljigsawberhasilmeningkatkankemampuansiswadalammenuliscerpen.

Penelitiandiatasmerupakanpenelitianyangjugamembahaspenggunaan

modeltipejigsawdalampembelajarantanpamenggunakanmediapembelajaran.

Namun dlam pnelitian iniadapembaruan dengaan meenggunakan media

pembelajaransebagaialatuntukmenambahketertarikanpesertadidikdalambelajar.

Berdasarkandeskripsidiatas,selarasdenganfenomenayangadadiMTsAs-

SalamLapaTamanDungkekSumenep,tepatnyadipojokutarapulauMadura.Di
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DesaLapaTamanmasihsangatkentaldenganmenggunakanmetodeceramah

dalam KegiatanBelajarMengajar(KBM)dikelas.Makapenerapanmodel

pembelajarantipeJigsawmenjadisangatpentinguntukditerapkandalambeberapa

lembagapendidikansalahsatunyadiMTsAs-Salam LapaTamanDungkek

Sumenep.

Dilembagatersebut,paragurumasihmengalamibanyakkendaladalam

kegiatanpembelajaranbagisiswadikelas.Problematikatersebutmengakibatkan

tidaksedikitsiswayangmerasatidakkerasandalam belajardikelas,yang

mengharuskanparaguruharusmencaricara-carabaruyangsekiranyamembuat

siswanyamanbelajardikelas.Sehinggasiswatidakmerasabosandanbisa

mendapatkanilmusecaraluas.Elemenpertamadalammenggerakkanhalituadalah

guru.Tidak dapatdipungkiribahwaguru secarakontekstual,mengalami

problematikadalam menerapkanmodelpembelajaranterhadapsiswanyadalam

setiap kegiatan pembelajaran yang dijalankan.Dengan demikian,model

pembelajaranperludiperhatikanlebihserius.Makadariitu,terkaitdengan

penerapanmodelpembelajaransebagaitemamenarikuntukselaludibahas,peneliti

terinspirasiuntukmengetahuilebihjauhtentangpeenerapanmodeelpembelajaaran

bagisiswadalamketerampilanmenuliscerpenbaiksecarakonseptualmaupun

kontekstualsertaproblematikayangmelingkupinya.

Makaberdasarkanpemaparandiatasupayauntukmeningkatkankemampuan

menuliscerpenpadasiswasalahsatunyadenganmenerapkanmodelpembelajaran

tipejigsawdenganmenggunakanmediaKardus.Sehinggapenelititertarikuntuk

melakukanpenelitiandenganjudul"PenerapanModelPembelajaranTipeJigsaw
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denganPemanfaatanMediaKardusuntukMeningkatkanKeterampilanMenulis

CerpenpadaSiswaKelasVIIIdiMTsAs-SalamLapaTamanDungkekSumenep

TahunAjaran2024/2025".

B.RumusanMasalah

Berdasarkanuraianlatarbelakangdiatas,yangmenjadipermasalahanpenelitianini:

1.Bagaimanakah penerapan modelpembelajaran tipe jigsaw dengan

pemanfaatanmediakardusuntukmeningkatkanketerampilanmenuliscerpen

padasiswakelasVIIIdiMTsAs-Salam LapaTamanDungkekSumenep

TahunAjaran2024/2025?

2.Bagaimanakahhasil penerapanmodel pembelajarantipejigsaw dengan

pemanfaatanmediakardusuntukmeningkatkanketerampilanmenuliscerpen

padasiswakelasVIIIdiMTsAs-Salam LapaTamanDungkekSumenep

TahunAjaran2024/2025?

C.TujuanPenelitian

Tujuanyangingindicapaidenganpenelitianiniadalahsebagaiberikut:

1.Untukmengetahuipenerapanmodelpembelajarantipejigsaw dengan

pemanfaatanmediakardusuntukmeningkatkanketerampilanmenuliscerpen

padasiswakelasVIIIdiMTsAs-SalamLapaTamanDungkekSumenep

TahunAjaran2024/2025.

2.Untukmengetahuihasilpenerapanmodelpembelajarantipejigsawdengan

pemanfaatanmediakardusuntukmeningkatkanketerampilanmenuliscerpen
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padasiswakelasVIIIdiMTsAs-SalamLapaTamanDungkekSumenep

TahunAjaran2024/2025.

D.ManfaatPenelitian

Diharapkanpenelitianinibermanfaatbagipembaca.Secararingkas,manfaat

penelitianinidapatdibagimenjadiduakategori,yaitumanfaatteoritisdanmanfaat

praktis.

1)ManfaatTeoretis

Manfaatteoretisyangdiharapkandaripenelitianiniadalahuntuk

memberikankontribusipadapengembanganilmupengetahuan,khususnya

dalammeningkatkanketerampilanmenuliscerpen,sertamemberikanidedan

pemikiranyangbergunabagipeneliti-penelitiberikutnyayangmemilikikaitan

dengantopikini.

2)ManfaatPraktis

a.Keuntunganrealistissiswamemperolehmanfaatdaripenggunaanmodel

pembelajarangayajigsawkarenamembantumerekamenulisceritapendek

denganlebihbaik.

b.Manfaatbagiguru adalah untuk meningkatkan pemahaman dan

pengetahuanmengenaicaramengidentifikasikelemahanataukekurangan

siswadalam keterampilanmenuliscerpenmelaluipenerapanmodel

pembelajarantipejigsaw.

c.Keuntungannyabagisekolahadalahdenganmenggunakanpendekatan

pembelajaran gayajigsaw inisiswadan guru akan lebih mudah
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berkomunikasisehinggamembantusiswamengembangkankemampuan

menuliscerpennyabaikdidalammaupundiluarkelas.

E.DefinisiOperasional

Tujuandaridefinisioperasionaliniadalahuntukmenghindarisalahtafsirdan

penafsiranyangberbedaterhadapterminologiproposal.Olehkarenaitu,suatuteori,

pendekatan,model,atauhallainyangtelahdipersiapkandandiorganisasikan

sebelumnyauntukmencapaitujuantertentudanmemuaskankepentingankelompok

ataukelompoktertentu:

1.Penerapan

Penerapanmerujukpadaprosesmelaksanakanataumengaplikasikansuatu

teori,metode,model,atauhallainuntukmencapaitujuantertentudan

memenuhikepentinganyangdiinginkanolehkelompokataugolongantertentu,

yangtelahdirencanakandandisusunsebelumnya.

2.Modelpembelajarantipejigsaw

Modelpembelajaranjigsawmerupakanmetodeyangmengandalkanstruktur

kelompokbelajaryangmultifungsi,yangdapatditerapkanpadaberbagaitopik

dantingkatpendidikan,dengantujuanmengembangkankemampuandan

keterampilansetiapanggotakelompok.Modelinifokuspadakerjasamasiswa

dalamkelompokkecil.

3.MediaKardus

MediaKardusmerupakanmediapembelajaranyangdirancanguntukmateri
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pantun padakelasVIIIMTs.Mediainidigunakan untuk membantu

menyajikanterkaitmatericerpen.Mediainisangatsimpeldansederhana,

bentuknyasegiempatterdiridarienamsisidansetiapsisinyabisadibolak-

balik

4.Keterampilanmenulis

Kemampuanmenuangkanide,pikiran,danperasaankedalamkata-kata

sehinggapembacadapatmemahamidenganbaikapayangditulisdisebut

keterampilanmenulis.

5.Cerpen

Kualitas-kualitasinisangatpentinguntukmenumbuhkankreativitasdan

literasisiswa.dapatterjadidalam kenyataankapanpundandimanapun.

Biasanya,ceritapendektidaklebihdari10.000kata.


